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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Taman Bacaan masyarakat atau yang lebih dikenal dengan singkatan TBM 

terbentuk dan ada di Indonesia  sejak tahun 1992/1993 yang merupakan  

pembaruan dari Taman Pustaka Rakyat yang lebih dikenal dengan TPR. Taman 

Pustaka Rakyat ini mulanya didirikan dengan tujuan untuk memajukan 

pendidikan masyarakat Indonesia sekitar pada tahun 1950. Membantu 

menyediakan bahan bacaan bagi masyarakat yang baru melek aksara merupakan  

prioritas utama didirikannya taman pustaka rakyat ini, masyarakat yang baru 

melek aksara yang dimaksudkan disini ialah kelompok masyarakat yang tinggal di 

pedesaan atau yang berada di daerah tertinggal  dan yang tidak terjangkau oleh 

perpustakaan umum. Pada saat  sekarang ini taman pustaka rakyat (TPR) lebih 

dikenal dengan nama taman bacaan masyarakat (TBM). 

Taman bacaan masyarakat (TBM) adalah sebuah lembaga yang bergerak 

dibidang pembudayaan kegemaran membaca masyarakat dengan menyediakan 

serta memberikan layanan berupa bahan bacaan, seperti: buku, majalah, tabloid, 

koran, komik, dan bahan multi media lain, yang juga dilengkapi dengan ruangan 

untuk membaca, diskusi, bedah buku, menulis, dan kegiatan literasi lainnya, serta 

didukung oleh pengelola yang berperan sebagai motivator.  

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh forum taman bacaan 

masyarakat kementrian pendidikan dan kebudayaan dari tahun 2016 hingga saat 

ini terdapat 5640 Taman Bacaan Masyarakat yang tersebar di Indonesia. Sumatera 

Utara yang menjadi provinsi terbesar ke 3 di Indonesia memiliki sebanyak 206 

Taman Bacaan Masyarakat yang tersebar diberbagai wilayah. Dan dikota Medan 

tersebar 24 Taman Bacaan Masyarakat yang berada di berbagai kecamatan, 

kabupaten serta daerah yang belum termasuk kedalam hitungan. 

Kehadiran baman bacaan masyarkat (TBM) ditengah-tengah masyarakat 

sangat diharapkan dapat menjadi tempat belajar dan menjadi tempat sumber 

informasi yang kemudian mampu mencerdaskan masyarakat dari sumber bacaan 
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yang telah disediakan oleh taman bacaan masyarakat tersebut. Hal ini sesuai 

dengan peranan taman bacaan masyarakat sendiri yaitu sebagai sumber informasi, 

pendidikan, serta tempat rekreasi sehat dan murah bagi masyarakat yang tinggal di 

daerah taman bacaan masyarakat (TBM) itu.  

Demi mencerdaskan masyarakat yang tinggal di daerah kecamatan. Medan 

Labuhan, didirikanlah sebuah taman bacaan masyarakat yang kemudian di beri 

nama Taman Bacaan Masyarkat Al-Azhari. Taman bacaan ini merupakan salah 

satu taman bacaan masyarakat yang terletak di Jl. KL. Yos Sudarso Km. 14,5  

link. 1 Bahari Kelurahan Martubung Kec. Medan Labuhan Kota Medan. Sebelum 

resmi berdiri ide awal pendirian taman bacaan masyarakat ini mulanyadi cetuskan 

oleh salah satu warga sekaligus seorang ulama yang bernama Ustadz Zulkarnain 

yang hakikatnya tinggal di daerah tersebut.  

Beliau awalnya memantau lokasi dan terlihat jelas bahwa lokasi tersebut 

sama sekali tidak produktif digunakan sebagai tempat yang memberikan kesan 

positif bahkan cenderung digunakan sebagai tempat untuk melakukan hal-hal 

negatif seperti berjudi, tempat pacaran dan sampai melakukan perbuatan yang 

dilarang oleh agama. Kemudian ide dan gagasan pembagunan taman bacaan ini 

disampaikan kepada warga sekitar oleh ustadz zulkarnai yang kemudian ide dan 

gagasan inipun disambut baik oleh kebanyakan warga serta pejabat daerah sekitar. 

Selanjutnya mulailah dibangun sebuah gedung yang akan digunakan sebagai 

taman bacaan masyarakat yang diberi nama Taman Bacaan Masyarakat Al-

Azhari. Kemudian taman bacaan masyarakat Al-Azhari ini mulai diresmikan pada 

tanggal 2 mei 2011 oleh walikota Medan yang menjabat pada saat itu. Dari 

banyaknya taman bacaan masyarakat Al-Azhari yang ada di kecamatan Medan 

Labuhan, taman bacaan ini merupakan satu-satunya yang masih aktif beroperasi 

khususnya di Kelurahan Martubung, Kecamatan Medan Labuhan.  

Taman bacaan masyarakat sendiri merupakan salah satu wujud masyarakat 

versi sederhana yang letaknya di antara masyarakat yang pada sejatinya harus di 

olah sebagaimana pengolahan tau manajemen perpustakaan yang berlaku dan 

baik. Manajemen perpustakaan adalah suatu proses yang wajib dimiliki serta 

dilaksanakan oleh sebuah perpustakaan dalam melaksanakan kegiatan sehari-
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harinya, termasuk juga perpustakaan kecil seperti Taman Bacaan Masyarakat 

(TBM). Jika manajemen dilakukan dengan cara yang baik dan benar itu akan 

menjadi tolak ukur untuk terselenggaranya taman bacaan yang baik yang nantinya 

dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. namun saat ini terdapat masalah 

mengenai pengelolaan atau manajemen taman bacaan masyarakat yang sudah tak 

asing lagi kita dengar. Penerapan manajemen yang seharusnya dilakukan secara 

terencana dan sistematis diharapkan mampu membuat tamanbacaan masyarakat 

berfungsi dengan baik sebagaimana semestinya. 

Begitu pun dengan manajemen taman bacaan al-azhari yang sejauh ini 

terlihat masih belum dan jauh dari kata maksimal serta sangat perlu untuk di 

optimalkan.Hal ini dapat diketahui dan dilihat berdasarkan kegiatan pra survey 

yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 7 april 2021 tepatnya pukul 10:00 

WIB melalui observasi secara langsung  terlihat bahwa meskipun dari sisi 

manajemennya cukup berantakan namun sebenarnya taman bacaan masyarakat ini 

sudah tepat keberadaannya.  

Terlihat dari lokasi taman bacaan masyarakat Al-Azhari sudah cukup 

strategis dimana berada dipinggir jalan besar (jalan utama Medan-Belawan) 

sehingga mudah terlihat serta di akses oleh masyarakat umum yang berada 

disekitar taman bacaan masyarakat maupun yang melintas di jalan atau sekitar 

taman bacaan masyarakat tersebut. Tidak hanya itu, terdapat taman yang diberi 

nama taman maharani di belakang taman bacaan masyarakat ini. Taman ini sering 

di kunjungi dan juga di gunakan oleh masyarakat sekita sebagai tempat untuk 

olahraga ataupun hanya sekedar duduk-duduk saja.Kehadiran Taman Bacaan 

Masyarakat ini sesuai dengan perintah Allah dalam Al-Qur’an tentang membaca 

dan menulis sebagai mana berikut: 

ٱقۡرَأۡ بِٱسمِۡ رَبِ كَ ٱلَّذِى خلََقَ )١( خلََقَ 

ٱلِۡۡنسَٰـنَ مِنۡ علََقٍ )٢( ٱقۡرَأۡ وَرَبُّكَ ٱلۡكَۡرَمُ 

)٣( ٱلَّذِى علََّمَ بِٱلۡقَلَمِ )٤( علََّ مَ 

 ٱلِۡۡنسَٰـنَ مَا لَمۡ يَعۡلَمۡ )٥( 
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Artinya: “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

Yang Maha Pemurah, Yang mengajar manusia dengan perantaraan kalam. Dia 

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.s Al-Alaq 96: 1-

5) 

Ayat al-qur’an diatas jelas bahwa Allah memerintahkan kita untuk 

membaca dan juga menulis. Inilah yang dilakukan oleh pendiri Taman Bacaan 

Masyarakat Al-azhari membangun taman bacaan masyarakat dengan harapan agar 

dan tujuan mengajak masyarakat setempat untuk membaca dan juga menulis. 

Namun minat baca masyarakat masih sangat rendah hal ini didasarkan pada hasil 

wawancara yang peneliti lakukan dengan bapak Zefri selaku pengelola/penjaga 

taman bacaan masyarakat Al-Azhari dan didukung dengan daftar pengunjung 

yang hadir ke taman bacaan masyarakat sejak 3 tahun terakhir (2019-2021). 

Permasalahan berikutnya yang terjadi ialah banyaknya masyarakat yang datang 

berkunjung  ke taman maharani atau taman yang terdapat di belakang taman 

bacaan masyarakat namun tidak ada yang datang berkunjung ke taman bacaan 

masyarakat al-azhari padahal lokasi berdampingan.   

Berdasarkan latar belakang yang peneliti jelaskan diatas tersebut, 

membuat peneliti tertarik dan merasa penting untuk melakukan penelitian lebih 

dalam mengenai manajemen taman bacaan masyarakat al-azhari. Dengan judul 

penelitian “Implementasi Manajemen Perpustakaan Pada Taman Bacaan 

Masyarakat Al-Azhari  Di Kecamatan Medan Labuhan”.   

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah “Bagaimana Implementasi Manajemen Perpustakaan 

Pada Taman Bacaan Masyarakat Al-Azhari di Kecamatan Medan Labuhan” 

C. Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan untuk Mendeskripsikan “Implementasi 

Manajemen Perpustakaan pada Taman Bacaan Masyarakat Al-Azhari di 

Kecamatan Medan Labuhan” 

D. Manfaat Penelitian 
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Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dari penelitian ini memberikan 

beberapa manfaat bagi peneliti, tempat penelitian maupun pembaca kelak. Dan 

manfaat yang akan di dapatkan dapat berupa: 

1. Sebagai kajian teoritis.  

Dalam mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang Ilmu Perpustakaan 

terutama tentang implementasi manajemen Taman Bacaan Masyarakat. 

2. Bagi tempat penelitian. 

Sebagai upaya untuk melakukan peningkatan kinerja, pengelola dan 

petugas TBM agar lebih baik.  

3. Bagi pembaca. 

Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

E. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual akan memberikan penjelasan mengenai beberapa 

konsep yang digunakan dalam penelitian, ini di tujukan agar tidak terjadi 

kesamaan interpretasi serta terhindar dari kekaburan pembahasan. Definisi 

konseptual dalam penelitian ini yaitu: 

1. Implementasi merupakan sebuat tindakan penerapan atau pelaksanaan 

suatu ide, gagasan atau rencana. 

2. Manajemen adalah suatu kemampuan dan keterampilan khusus dalam 

penerapan atau pelaksanaan suatu kegiatan yang dilakukan bersama 

orang lain dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 

3. Taman Bacaan Masyarakat (TBM) merupakan sebuah tempat atau 

lembaga yang terletak di antara masyarakat serta menyediakan layanan 

literasi bagi masyarakat dengan tujuan untukmenumbuh kembangkan 

serta meningkatkan kemampuan minat baca serta kemampuan literasi 

masyarakat dengan cara memanfaatkan seluruh potensi sumber daya 

manusia dan alam yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. 

F. Telaah pustaka 

Dalam penelitian yang telah dilakukan terdahulu penulis mengambil 

beberapa penelitian yang akan dijadikan sebagai tolak ukur untuk  mempermudah 
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penulis dalam penyelesaian penelitian ini. beberapa penelitian terdahulu yang 

peneliti ambil sebagai berikut:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dimas Tri Hapsoro pada tahun 2016 

Penelitian dengan judul “Penerapan Fungsi Manajemen Perpustakaan: 

Studi Kasus Program Binaan Layanan Paket Periode Januari-April 2016 Pada 

Kantor Perpustakaan Dan Arsip Kota Administrasi Jakarta Selatan”. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa KPAK Jakarta Selatan sudah menerapkan 

fungsi-fungsi manajemen dalam menjalankan program binaan layanan paket. 

Seluruh kegiatan yang berkaitan dengan perencanaan juga disusun dengan 

matang, tahapan kegiatan, serangkaian waktu juga diselaraskan. Pelaksanaan 

dalam kegiatan dilakukan dengan cara mengelompokkan kegiatan, pembagian 

kerja dan pemberian arahan secara langsung hal ini diterapkan agar fungsi 

manajemen berjalan sesuai dengan rencana walaupun ada keterbatasan fasilitas 

dan alat transportasi yang menghambat pengiriman layanan paket ke lokasi 

perpustakaan binaan. Sedangkan untuk kegiatan pembinaan sekarang tidak lagi 

menggunakan anggaran. Dan terkait dengan pengawasan dilakukan dengan turun 

langsung ke perpustakaan binaan tetapi waktu untuk melakukan pengawasan 

terhadap perpustakaan binaan di wilayah jakarta selatan masih ada yang tidak 

sesuai jadwal. 

Meskipun sama sama mengambil tema penerapan manajemen perpustakaan 

namun ada berapa pembeda antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

sedang peneliti lakukan di antaranya yaitu: 

a. tidak menemukan kesamaan judul dengan penelitian penulis. 

b. Lokasi, waktu serta obyek yang di teliti bereda dengan penelitian ini. 

c. Pada bagian fokus penelitian, dimana peneliti terdahulu berfokus pada 

penerapan fungsi manajemen perpustakaan pada program yang dilakukan 

oleh perpustakaan dan arsip kota administrasi jakarta selatan sedangkan 

penelitian yang sedang peneliti lakukan lebih berfokus pada implementasi 

manajemen perpustakaan pada Taman Bacaan Masyarakat Al-Azhari di Kec. 

Medan Labuhan. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Ferdy Juang Tara dan Syunu Trihantoyo 

pada tahun 2020. 

 Penelitian dengan judul “Implementasi Manajemen Perpustakaan ‘Widya 

Amerta’ Dalam Meningkatkan Minat Kunjung Siswa Di Smp Negeri 1 

Lamongan.”Hasil penelitian ini menemukan bahwa: 

a. Pengadaan koleksi bahan pustaka di perpustakaan Widya Amerta 

dilakukan dengan cara penyebaran angket kepada seluruh warga 

sekolah hal ini dilakukan agar dapat mengetahui kebutuhan dan 

keinginan para pemustaka nantinya. Dan pada saat pustakawan 

melakukan perekapan angket, pustakawan juga sekaligus 

memperhatikan kebutuhan pemustaka dan relevansinya terhadap 

kurikulum sekolah. 

b. Mengadakan sarana dan prasarana yang memberikan kenyamanan bagi 

seluruh pemustaka serta mendukung proses seluruh kegiatan yang ada 

di perpustakaan. 

c. Mengadakan dan memberikan layanan yang cepat dan tepat sasaran 

kepada pemustaka. 

d. Memperhatikan kondisi minat kunjung siswa keperpustakaan Widya 

Amerta sehingga perpustakaan mengetahui dengan jelas apa yang 

menjadi faktor-faktor siswa dalam berkunjung ke perpustakaan. 

Meskipun sama-sama melakukan penelitian dengan tema implementasi 

manajemen perpustakaan,  namun terdapat berapa pembeda antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu: 

a. Tidak ditemukannya  kesamaan judul antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian penulis. 

b. Tetrdapat perbedaan lokasi, waktu serta obyek yang di teliti.  

c. Pada bagian fokus penelitian juga terdapat perbedanaan, dimana peneliti 

terdahulu berfokus pada implementasi manajemen perpustakaan dalam 

meningkatkan minat kunjung siswa. sedangkan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan lebih berfokus pada implementasi manajemen perpustakaan 
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secara menyeluruh pada Taman Bacaan Masyarakat Al-Azhari di Kec. 

Medan Labuhan. 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dini Kurniasari pada tahun 2012.  

Penelitian yang dilakukan dengan mengangkat judul “Penerapan 

Manajemen Perpustakaan: Studi Kasus Di Taman Bacaan Masyarakat Anak 

Bangsa” mendapatkan hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa penerapan 

fungsi manajemen di taman bacaan masyarakat anak bangsa berjalan berdasarkan 

hubungan yang terdapat antar anggota organisasi yang di dominasi oleh satu 

orang yang disebut dengan kordinator harian.  

Adapun tugas-tugas dilimpahkan kepadanya dengan bentuk penerapan 

manajemen yang seperti itu, maka kendala yang muncul yaitu berupa: kurangnya 

tanggung jawab dari pengurus lain dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, 

termasuk juga tanggung jawab ketua yang bertugas sebagai pemimpin yang 

seharusnya mencontohkan bentuk komunikasi dan kordinasi yang dapat ditiru 

oleh semua oengurus yang menjadi bawahannya. 

Meskipun sama-sama mengambil tema mengenai implementasi manajemen 

perpustakaan pada taman bacaan masyarakat namun terdapat berapa pembeda 

antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan di 

antaranya: 

a. tidak menemukan kesamaan judul dengan penelitian penulis. 

b. Lokasi, waktu serta obyek yang di teliti yang berbeda.  

c. Hasil penelitian yang berbeda. 

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Hidayatulloh pada tahun 2019.  

Penelitian dengan judul “Penerapan Manajemen Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Mutu Layanan Di Perpustakaan MTS Al-Ibrohimi Manyar 

Kabupaten Gresik”. Menunjukkan hasil pembahasan bahwa mengenai 

implementasi manajemen perpustakaan di MTS Al-Ibrohimi Manyar Gresik yang 

dilaksanakan belum sesuai dengan fungsi manajemen. awal dari perencanaan yang 

tidak diperbarui, pengorganisasian yang sangat kurang, pengelolaan perpustakaan 
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yang juga kurang terkelola dengan baik, serta pengawasan yang masih sangat 

kurang. 

Adapun Kendala-kendala yang di temukan dalam penerapan fungsi 

manajemen dalam pengelolaan perpustakaan di perpustakaan MTS Al Ibrohimi 

Manyar Gresik meliputi: 

a. Tidak adanya kepemimpinan manajemen di perpustakaan sekolah,. 

b. kurangnya sumberdaya manusia serta pustakawan yang profesional. 

c. koleksi buku yang kurang lengkap dan kurang diperbarui. 

d. kurangnya minat pengunjung perpustakaan, adapun usaha yang 

dilakukan untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 

manajemen meliputi: 1) pihak sekolah khususnya kepala sekolah dapat 

merekrut atau memilih guru untuk ditugaskan menjadi kepala 

perpustakaan. 2) pustakawan di perpustakaan Mts al Ibrohimi Manyar 

Gresik, harus memiliki tenaga yang profesional di bidangnya khususnya 

perpustakaan dan khususnya dalam penerapan fungsi manajemen 

perpustakaan dalam mengelola perpustakaan. 3) mengajukan 

penambahan koleksi kepada kepala sekolah, sekolah juga seharusnya 

mengadakan kerjasama dengan pihak terkait misalnya dengan penerbit 

serta mengimbau kepada siswa, guru atau karyawan untuk memberikan 

sumbangan buku atau menitipkan buku-buku pribadinya untuk 

disimpan di perpustakaan. 4) juga memperbaiki etika layanan 

perpustakaan dan layanan sepenuh hati.  

Meskipun sama sama mengambil tema tentang implementasi/penerapan 

manajemen perpustakaan namun ada berapa pembeda antara penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu: 

a. tidak menemukan kesamaan judul dengan penelitian penulis. 

b. Lokasi, waktu serta obyek yang di teliti yang berbeda. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Achmad Hidayatulloh beliau melakukan penelitian di 

perpustakaan sekolah, sedangkan peneliti melakukan penelitian di sebuah 

taman bacaan masyarakat.  
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c. Pada bagian fokus penelitian, dimana peneliti terdahulu berfokus pada 

implementasi manajemen perpustakaan pada perpustakaan sekolah. 

sedangkan penelitian yang sedang peneliti lakukan lebih berfokus pada 

implementasi manajemen perpustakaan secara menyeluruh pada Taman 

Bacaan Masyarakat Al-Azhari. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Siska Purnama pada tahun 2018. 

Penelitian yang dilakukan dengan judul “Penerapan Fungsi-Fungsi 

Manajemen Dalam Meningkatkan Pelayanan Pengunjung Pada Dinas 

Perpustakaan Dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan”. Dari hasil rekapitulasi 

penilaian pengunjung pada fungsi manajemen sebanyak 3.19 dan pelayanan 

pengunjung sebanyak 3.02 berdasarkan hasil tersebut fungsi manajemen 

diperlukan untuk meningkatkan pelayanan pengunjung pada Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. 

Meskipun sama sama mengambil tema implementasi/fungsi manajemen 

perpustakaan namun ada berapa pembeda antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu: 

a. Judul yang berbeda dengan penelitian penulis. 

b. Lokasi, waktu serta obyek yang di teliti yang berbeda.  

c. Fokus penelitian, dimana peneliti terdahulu berfokus pada penerapan fungsi 

manajemen dalam meningkatkan pelayanan pengunjung. Sedangkan 

penelitian yang sedang peneliti lakukan lebih berfokus pada implementasi 

manajemen perpustakaan secara menyeluruh pada Taman Bacaan 

Masyarakat Al-Azhari. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelusuran yang 

dilakukan untuk mengeksplorasi serta memahami suatu gejala sentral. Dan untuk 

mengerti terkait dengan gejala sentral tersebut peneliti akan mewawancarai 

informan penelitian. Informasi yang disampaikan oleh informan tersebut dapat 
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berupa kata ataupun teks yang selanjutnya dikumpulkan serta dianalisis sehingga 

kemudian didapatkan hasil (Semiawan, 2010, p. 7).  

 

Data kualitatif merupakan data penelitian yang dikumpulkan berupa 

bentuk kata-kata maupun gambar. Pendekatan deskriptif kualitatif yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah peneliti akan memberikan gambaran 

tentang Implementasi Manajemen Perpustakaan Pada Taman Bacaan Masyarakat 

Al-Azhari di Kecamatan Medan Labuhan. Arikunto dalam (Zellatifanny & 

Mudjiyanto, 2018, p. 84)juga telah menjelaskan bahwa penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang memiliki tujuan untuk mengumpulkan informasi 

mengenai status dari suatu gejala yang ada, yaitu gejala yang ada pada saat 

penelitian dilakukan. Penelitian deskriptif tidak bertujuan untuk menguji 

hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang sesuatu 

variabel, gejala atau keadaan. 

Peneliti memilih Metode penelitian ini dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan, mengidentifikasi, menggambarkan dan menguraikan 

secararinciserta jelas mengenai Implementasi Manajemen Perpustakaan Pada 

Taman Bacaan Masyarakat Al-Azhari di Kecamatan Medan Labuhan.  

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Al-

Azhari yang beralamat di Jl. KL. Yos Sudarso, Kelurahan Martubung, 

Kecamatan Medan Labuhan, Kota Medan.Dengan waktu yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dari bulan April sampaiOktober. Dipilihnya lokasi ini karena 

peneliti merasa bahwa permasalahan terkait dengan implementasi manajemen 

perpustakaan yang ada di taman bacaan masyarakat al-azhari masih sangat jauh 

dari kata baik. 

3. Pemilihan Subyek Penelitian 

Dalam penentuan subyek penelitian pada penelitian ini peneliti 

mendasarkan pada metode purposive sampling dimana teknik pengambilan 

sampel sumber data dilakukan dengan melakukan proses pertimbangan tertentu. 
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Subyek dipilih berdasarkan kriteria khusus atau tertentu yang dipandang cukup 

dan sangat relevan untuk menjawab dan memberikan informasi terkait dengan 

data yang dibutuhkan dalam penelitian. Berdasarkan segala pertimbangan yang 

telah dilakukan tersebut, adapun subyek yang telah ditentukan oleh peneliti 

berdasarkan kriteria yaitu: 

a. Kepala TBM Al-Azhari 

b. Staf/penjaga TBM 

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan tersebut peneliti mengambil  

dua orang untuk dijadikan informan dalam penelitian, yaitu sebagaimana berikut: 

a. Bapak Ir. Zakwan Zulkarnain, M. Ap. M.si selaku kepala TBM Al-

Azhari 

b. Bapak Zefri selaku Pengelola/Penjaga TBM Al-Azhari 

4. Tahap-Tahap penelitian 

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Tahap Persiapan. Tahap persiapan atau yang dikenal juga dengan tahap 

perencanaan merupakan tahapan awal yang dilakukan dalam sebuah 

penelitian. Ada beberapa hal yang perlu ditentukan dalam melaksanakan 

tahap perencanaan ini, diantaranya: 

1) Menentukaln malsallalh.  

Permalsallalhaln merupalkaln kunci utalmal kenalpal lalporaln penelitia ln 

ini di bualt. Pembualtaln lalporaln ini dibualt untuk menyelesalika ln 

permalsallalhaln yalng aldal khususnyal di lokalsi penelitia ln. Dalla lm 

proses perumusaln malsallalh, peneliti terlebih dalhulu melalkuka ln 

observalsi untuk melihalt daln meralsalkaln kealdalaln secalral lalngsung 

sebalgali peneliti. 

2) Menentukaln rualng lingkup daln tujualn. 

 Penentualn rualng lingkup ini dila lkukaln dengaln tujualn algalr 

penelitialn lebih teralralh, sedalngkaln tujualn merupalkaln salsalraln yalng 

alkaln dicalpali dallalm penyusunaln lalporaln penelitialn ini. 
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3) Menentukaln Judul.  

Judul alkaln menggalmbalrkaln isi dalri lalporaln. Berdalsalrka ln 

permalsallalhaln yalng aldal, malkal dalpalt disimpulkaln judul penelitia ln 

ini aldallalh “Implementalsi Malnaljemen Perpustalkalaln Paldal Talma ln 

Balcalaln Malsyalralkalt All-Alzhalri Di Kecalmaltaln Medaln Lalbuhaln”. 

b. Talhalp Pengumpulaln Daltal. Kemudialn talhalp yalng selalnjutnyalaldallalh talha lp 

pengumpulaln daltal. Dallalm sebualh penelitialn daltal diperlukaln untuk 

mempermudalh peneliti mela lkukaln daln menyelesalikaln penelitialn. Dalla lm 

proses pengumpula ln daltalaldal beberalpal teknik yalng perlu dilalkukaln, 

sebalgalimalnalsebalgali berikut: 

1) Observalsi altalu Pengalmaltaln.  

Teknik ini dilalkukaln dengaln calral peneliti mendaltalngi tempalt 

penelitialn untuk kemudialn mengalmalti terkalit dengaln balgalimalna l 

Implementa lsi Malnaljemen Perpusta lkalaln yalng aldal Paldal Talma ln 

Balcalaln All-Alzhalri Di Kecalmaltaln Medaln Lalbuhaln 

2)  Walwalncalral.  

Teknik berikutnyalaldallalh melalkukaln walwalncalralaltalu menalnyalkaln 

kepaldal objek yalng alkaln diteliti tentalng segallal informalsi  terkalit 

penelitialn yalng dilalkukaln. Sumber yalng alkaln diwalwalncalrali aldalla lh 

pembinal sekalligus pengelolal  daln stalf yalng jugal ikut mengelola l 

Talmaln Balcalaln Malsya lralkalt All-Alzhalri di Keca lmaltaln Medaln 

Lalbuhaln. 

c.  Talhalp Penentualn Lokalsi Penelitialn.  

Talhalpaln berikutnyalaldallalh penentualn lokalsi penelitialn yalng dalla lm 

penelitialn ini alkaln dila lkukaln di talmaln balcalaln malsyalralkalt all-alzhalri 

Kecalmaltaln Medaln Lalbuhaln.  

d. Talhalp Studi pustalkal. 

Dilalkukalnnyal talhalpaln inibertujualn untuk memperoleh daltal yalng bersifa lt 

teoritis yalng beralsall dalri buku-buku yalng mendukung jugal terkalit dengaln  

penelitialn ini. Kegialtaln dallalm talhalp ini dilalkukaln dengaln calral mengkalji 

daln mengalnallisis segallalliteraltur sertal balcalaln yalng berkalitaln denga ln 
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penelitialn. Mulalnyalpenulis mengumpulkaln daltal-daltal dalri literaltur yalng 

relevaln daln dalpalt dipertalnggung jalwalbkaln lallu kemudialn memalsukkaln 

daltal tersebut kedallalm penelitialn. 

e. Talhalp Dokumentalsi. 

Talhalpaln berikutnyal merupalkaln talhalp dokumentalsi ya lng malnal paldal talhalp 

ini yalng dilalkukaln aldallalh melalkukaln proses dokumentalsi balik secalra l 

tertulis malupun galmbalr yalng kemudialn di susun dallalm bentuk sebua lh 

lalporaln penelitialn untuk lebih memperjelals halsil dalri penelitialn tentalng 

Implementalsi Malnaljemen Perpusta lkalaln Paldal Talmaln Balcalaln Malsyalralkalt 

All-Alzhalri di Kecalmaltaln Medaln Lalbuhaln.  

5. TeknikPengumpulanData 

Pengumpulaln daltal aldallalh sebualh calra luntuk memperoleh daltal-daltal yalng 

lengkalp, objektif serta dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln kebenalralnnya l sesua li 

dengaln permalsallalhaln dalla lm penelitialn. Aldalpun teknik pengumpulaln dalta lyalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh : 

a. Walwalncalral 

 Walwalncalral merupalkaln sualtu bentuk teknik pengumpulaln daltal yalng palling 

sering digunalkaln oleh palral peneliti dallalm penelitialn kuallitaltif. Walwalncalral palda l 

penelitialn kuallitaltif bialsalnya lmerupalkaln menyerupali sebualh pembicalralaln yalng 

mempunyali tujualn daln didalhului oleh beberalpal pertalnyalaln yalng bersifa lt informall. 

walwalncalraldallalm sebualh penelitialn ditujukaln untuk mendalpaltkaln informalsi dalri 

saltu sisi saljal, oleh kalrenal itu hubungaln alsimetris halrus talmpalk dallalm proses 

walwalncalral. Peneliti alkaln cenderung mengalralhkaln walwalncalral paldal penemua ln 

peralsalaln, persepsi, daln pemikiraln palrtisipaln altalu informaln (Ralchmalwalti, 2007, p. 

65) 

Jaldi di dallalm penelitialn ini daln dengaln teknik ini peneliti mela lkukaln walwalncalra 

llalngsung altalu bertaltalp mukal terhaldalp informaln penelitialn algalr dalpalt menjalwa lb 

pertalnyalaln-pertalnyalaln secalra llisaln malupun tulisaln yalng berkalitaln denga ln 

malsallalh yalng alkaln diteliti, hall ini dilalkukaln dengaln tujualn mendalpaltkaln daltal 

yalng sealkuralt mungkin. Penulis mengaldalkaln talnyal jalwalb secalral lalngsung dengaln 
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pihalk yalng berkalitaln lalngsung dengaln objek penelitialn (Moleong, 2007, p. 132). 

Dengaln menggunalkaln metode ini dihalralpkaln peneliti dalpalt memperoleh dalta 

ltentalng yalng salngalt alkuralt mengenali implementalsi malnaljemen perpustalkalaln 

paldal talmaln balcalaln malsyalralkalt all-alzhalri.  

b. Observalsi  

 Observalsi ini merupalkaln sebualh proses pengalmaltaln sistemaltis dalri 

alktivitals malnusial daln pengalturaln fisik yalng dimalnal kegialtaln tersebut berlalngsung 

secalral terus menerus dalri lokalsi alktivitals yalng bersifalt allalmi untuk menghalsilka ln 

sebualh falktal(Halsalnalh, 2017, p. 26). Untuk itu teknik observalsi ya lng dilalkukaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh peneliti alkaln daltalng lalngsung ketempalt penelitialn 

demi mendalpaltkaln halsil yalng alkuralt daln dalpalt di pertalnggung jalwalbkaln 

kebenalralnnya l. 

c. Dokumentalsi 

Talhalp dokumentalsi merupalkaln salla lh saltu teknik pengumpulaln daltal yalng 

jugal penting dallalm sebualh penelitialn kuallitaltif. Daltal yalng di kumpulkaln denga ln 

teknik observalsi daln walwalncalralterkaldalng belum cukup untuk menjelalskaln malkna l 

fenomenal yalng terjaldi dallalm sebualh situalsi sosiall tertentu, sehinggal dibutuhka ln 

proses yalng disebut dokumentalsi untuk memperkualtnyal. Dokumentalsi dalla lm 

penelitialn kuallitaltif bisal berupalsuralt, dokumen resmi, galmbalr daln jenis 

lalinnyal(Malrdalwalni, 2020, p. 59).  

Dokumentalsi yalngalkaln digunalkaln dallalm penelitialn ini meliputi beberalpa l 

bentuk seperti profil serta l sejalralh pendirialn talmaln balcalaln malsyalralkalt all-alzhalri, 

kondisi gedung da ln sekitalr talmaln balcalaln malsyalralkalt all-alzhalri, beberalpal koleksi 

yalng terdalpalt paldal talmaln balcalaln malsya lralkalt all-alzhalri, dalftalr pengunjung ta lma ln 

balcalaln malsyalralkalt all-alzhalri, beberalpal kegialtaln yalng dilalksalnalkaln pengurus daln 

pengelolal talmaln balcalaln malsya lralkalt all-alzhalri, sertal beberalpal foto dokumentalsi 

salalt peneliti mela lkukaln walwalncalral dengaln informaln naltalu nalralsumber penelitia ln 

yalng telalh di tentukaln sebelumnyal.  

6. TeknikAnalisisData 

Menurut (Milles daln Hubermaln, 1992, p. 16)dallalm melalkukaln alnallisis 

daltal kegialtaln alnallisis terdiri dalri tigalallur kegialtaln yalng terjaldi secalral bersalmalaln 
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yalitu: reduksi daltal, penyaljialn daltal, daln penalrikaln kesimpulaln/verifikalsi. Terkalit 

dengaln ketigalallur tersebut secalral lebih lengkalpnyalalkaln dijela lska ln 

sebalgalimalnalsebalgali berikut:  

a. Reduksi Daltal 

Reduksi daltaldalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu proses pemilihaln, 

pengalbstralkaln, perhaltialn paldal penyederhalnalaln, pemusaltaln, daln tralnsformalsi 

daltalyalng malsih bersifalt kalsalr yalng muncul dalri beberalpalcaltaltaln-caltaltaln tertulis 

mengenali daltal yalng aldal daln ditemukaln di lalpalngaln. Reduksi daltalini berlalngsung 

secalralterus-menerus selalmal proyek altalu kegialtaln yalng berorientalsi paldalpenelitia ln 

kuallitaltif  sedalng daln malsih berlalngsung. Reduksi daltal merupalkaln sualtu bentuk 

alnallisis yalng mengalralhkaln, menaljalmkaln, menggolongka ln, sertalmembualng 

daltalyalng di ralsal tidalk di perlukaln dallalm penelitialn, sertalmengorgalnisalsi 

daltaltersebut dengaln calral sedemikialn rupalsehinggal kesimpulaln-kesimpulaln fina ll 

dalri daltal yalng bersifa lt mentalh tersebut dalpalt ditalrik daln kemudialn diverifikalsi. 

b. Penyaljialn Daltal 

Miles & Hubermaln telalh membaltalsi sualtu penyaljialn daltal dengaln definisi 

sebalgali sekumpulaln informalsi ya lng tersusun sertal memberi kemungkinaln aldalnya l 

penalrikaln kesimpulaln daln pengalmbilaln tindalkaln. penyaljialn-penyaljialn yalng lebih 

balik merupalkaln sualtu calral yalng utalmal balgi sebualh alnallisis kuallitaltif yalng vallid, 

yalng meliputi berbalgali hall seperti: berbalgali jenis maltrik, jalringaln, gralfik da ln 

jugalbalgaln. Dengaln demikialn seoralng pengalnallisis dalpalt meliha lt alpal yalng sedalng 

terjaldi sertal menentukaln alpalkalh lalngsung menalrik kesimpulaln yalng benalr 

altalukalh terus melalngkalh lalgi daln melalkukaln alnallisis yalng menurut salraln yalng 

dikisalhkaln oleh penyaljialn sebalgali sesualtu yalng mungkin bergunal. 

c. Menalrik Kesimpulaln 

 Penalrikaln kesimpulaln menurut Miles & Hubermaln halnyallalh sebalgialn dalri 

saltu kegialtaln dalri konfiguralsi yalng utuh. Kesimpulaln-kesimpulaln jugalalkaln 

diverifikalsi selalmal penelitialn sedalng berlalngsung. Verifikalsi itu mungkin 

saljalsesingkalt pemikiraln kemballialpal yalng melintals di dallalm pikiraln pengalnallisis 

(peneliti) selalmal ial menulis daltal, sualtu tinjalualn ulalng paldal caltaltaln-caltaltaln yalng 

aldal di lalpalngaln, altalu mungkin bisal menja ldi begitu seksa lmal sehingga l 
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menghalbiskaln tenalgal dengaln peninja lualn kemballi sertal tukalr pikiraln di alntalra l 

temaln sejalwalt untuk kemballi bersalmalmengembalngkaln kesepalkaltaln intersubjektif 

altalu jugal upalyal-upalyal yalng luals untuk menempaltkaln sallinaln sualtu temualn dalla lm 

seperalngkalt daltal yalng lalinnyal. 

 

7. TeknikPemeriksaan KeabsahanData 

Dallalm sebualh penelitialin kuallitaltif perlu dibualt tentalng rencalnal pengujialn 

kealbsalhaln daltal, kalrenal hall ini salngalt penting algalr halsil dalri penelitialn memiliki 

nilali valliditals daln realbilitals. Dallalm hall ini peneliti alkaln menggunalkaln trialngula lsi 

sebalgali teknik dallalm pengujia ln kealbsalhaln daltal. Dengaln tujualn trialngulalsi aldalla lh 

untuk meningkaltkaln kekualtaln interpretaltif, teoritis, malupun metodologis dalri 

sebualh penelitialn kuallitaltif (Mekalrisce, 2020, p. 151). Trialngulalsi dalpalt dialrtikaln 

jugal sebalgali sebualh kegialtaln pengecekaln daltal melallui berbalgali ralgalm walktu, 

teknik, daln sumber sebalgali berikut: 

a. Trialngulalsi sumber. 

 Trialngulalsi sumber ini dalpalt dilalkukaln dengaln calral mela lkuka ln 

pengecekaln kemballi daltal yalng telalh diperoleh melallui berbalgali sumber. 

Seperti mela llui nalralsumber saltu, lallu kemudialn memberi perta lnyala ln 

yalng salmal kepaldal nalralsumber kedual, daln meliha lt jalwalbaln alntalral kedual 

nalralsumber tersebut sa lmalaltalu tidalknyal. 

b. Trialngulalsi teknik. 

 Trialngulalsi teknik dalpalt dilalkukaln dengaln melalkukaln pengeceka ln 

kemballi daltal kepaldal sumber yalng salmal, nalmun dengaln menggunalka ln  

teknik yalng berbedal. Misall paldalalwallnyal untuk memperoleh informa lsi 

pertalmal menggunalkaln teknik walwalncalral, kemudia ln dalpaltkaln kemballi 

informalsi yalng salmal dengaln sebelumnyal dengaln teknik yalng berbeda l 

misall mendaltalngi daln melihalt lalngsung kejaldialn terkalit dengaln jalwalba ln 

pertalmal taldi. 

c. Trialngulalsi walktu. 

Tri alngulalsi walktu ini dalpalt dilalkukaln dengaln melalkukaln pengeceka ln 

kemballi terhaldalp daltal kepaldal sumber yalng salmaldaln tetalp 
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menggunalalkaln teknik yalng salmal pulal, nalmun dengaln walktu altalu situa lsi 

yalng berbedal. Misall untuk menda lpaltkaln informalsi pertalmal peneliti 

daltalng paldal walktu tertentu, malkal dallalm jalngkal walktu beberalpal minggu 

altalu bulaln peneliti menca lri talu lalgi tentalng jalwalbaln tersebut kepalda l 

sumber yalng salmal. 

H. Sistematika pembahasan 

BAlB I: PENDAlHULUAlN 

Pendalhulualn aldallalh balb alwall altalu pertalmal dalri sebualh skripsi yalng alka ln 

mengalntalrkaln pembalcal untuk dalpalt menjalwalb segallal pertalnyalaln mengenali alpa l 

yalng diteliti, untuk a lpal dilalkukaln penelitialn, daln mengalpal melalkukaln penelitia ln 

sertal balgalimalnal penelitialn alkaln dilalkukaln. Balb ini jugalalkaln menguralikaln terkalit 

dengaln laltalr belalkalng penelitialn, rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, malnfalalt 

penelitialn, definisi konseptuall, telalalh pustalkal, metode penelitia ln, daln juga l 

sistemaltika lpembalhalsaln. 

 

BAlB II: KAlJIAlN PUSTAlKAl 

Balb ini alkaln menguralikaln tinjalualn pustalka l altalu disebut juga l dengaln 

kaljialn teori yalng di dallalmnya lberisi tentalng konsep teoritis dalsalr yalng alka ln 

dipalkali untuk memperkualt alrgument peneliti dallalm mengalnallisis permalsallalhaln. 

Kaljialn teori dalpalt berupal teori-teorialkaln tetalpi perlu di inga lt balhwa l tidalk semua l 

teori dalpalt di teralpkaln dilalpalngaln dengaln allalsaln tertentu daln sesuali. 

 

BAlB III: PENYAlJIAlN DAlN AlNAlLISIS DAlTAl 

Di dallalm balb ini alkaln membalhals tentalng deskripsi umum objek penelitia ln 

daln dallalm hall ini yalng alkaln di balhals dallalm penelitialn ini aldallalh talmaln balcala ln 

malsyalralkalt all-alzhalri. Sertal jugalalkaln membalhals tentalng deskripsi halsil dalri 

penelitialn yalng telalh dilalkukaln daln jugal halsil dalri alnallisis daltal terkalit tentalng 

penelitialn daln dallalm hall ini peneliti a lkaln mendeskripsika ln halsil penelitialn yalng 

telalh dilalkukaln terkalit dengaln implementalsi malnaljemen perpusta lkalaln palda l 

Talmaln Balcalaln Malsyalralkalt All-Alzhalri. 
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BAlB IV: PENUTUP 

Balb ini alkaln terdiri dua l hall yalkni dalri kesimpula ln daln jugal salraln sertal 

solusi altals alpal permalsallalhaln yalng aldal daln solusi alkaln beralsall dalri penulis setela lh 

melalkukaln penelitialn. Daln dallalm hall ini penulis a lkaln memberikaln solusi terkalit 

dengaln permalsallalhaln yalng aldal di talmaln balcalaln malsyalralkalt all-alzhalri.  

  


	BAB I PENDAHULUAN
	2. Lokasi dan Waktu Penelitian
	3. Pemilihan Subyek Penelitian
	5. TeknikPengumpulanData
	6. TeknikAnalisisData
	7. TeknikPemeriksaan KeabsahanData

